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ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul "Studi Komparatif Terhadap PenafSiran
Al-Qurtubi dan Asghar Ali Engineer tentang Ayat-ayat Poligami". Permasalahan
ini menarik diangkat karena tradisi menikah lebih dari satu ini, selalu saja
kontroversial, sehingga menuai pro dan kontra. Dalam al-Qur'an ada ayat yang
secara cksplisit membolehkan poligami: dua, tiga, atau empat orang istri, Ayat
inilah yang selalu menjadi senjata pendukung untuk membenarkannya menurut
kacamata Islam. Al-Qurtubi adalah salah satu mufassir yang mendukung
poligami dengan persyaratan ketat. Sementara Asghar Ali Engineer adalah salah
satu mufassir kontemporer yang interpretasi terhadap makna yang terkandung
dalam teks ayat itu. Setting sosialnya pun berbeda. Al-Qurtubi dikenal sebagai
mufassir figh yang hidup pada masa pertengahan, sementara Engineer hidup pada
masa kontemporer.,

Adapun  tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan,
mengkomparasikan, dan menganalisis penafsiran al-Qurtubi dan Asghar Ali
Engineer terhadap ayat-ayat tentang poligami yang terkesan diskriminatif,
kemudian bagaimana implikasinya dalam konteks Indonesia. Penelitian ini
bersifat kepustakaan murni (/ibarary research) yang didasarkan pada tafsir a/-
Jjami' Ii ahkam al-Qur’an scbagai data primer dan buku-buku Asghar Ali Engineer
yang secara khusus membahas sekitar poligami. Sedangkan buku-buku lain yang
terkait dengan persoalan poligami sebagai sumber data sekunder.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban, bahwa poligami yang diambil dari
akar kata (poly) dan (gamous) menurut al-Qurtubi adalah suatu perkawinan yang
boleh dilaksanakan bagi orang yang mampu berbuat adil baik materi maupun
immateri dengan jumlah empat perempuan. Meskipun demikian, al-Qurtubi
melihat penegasan al-Qur'an tentang kemustahilan untuk berbuat adil dari segi
immateri. Menurutnya, poligami merupakan sebuah sistem yang menghapus
tradisi masyarakat pra-Islam dan awal Islam. Sedangkan menurut Asghar Ali
Engineer suatu perkawinan yang boleh dilaksanakan bagi orang yang mampu
dalam kondisi tertentu atau hanya bersifat kontekstual, Engineer memandang
bahwa esensi ayat itu bukan bicara dilegalkannya menikah lebih dari satu, tapi
keadilan bagi anak yatim dan para jandalah yang menjadi esensi makna ayat
tentang poligami. Oleh karena itu, perkawinan ideal adalah monogami,
sedangkan poligami adalah kontekstual,

Terminologi poligami apabila ditarik dalam konteks Indonesia,
berdasarkan interpretasi al-Qurtubi, maka poligami masih relevan dalam konteks
Indonesia, karena tidak terikat dengan ruang dan waktu, asalkan yang
bersangkutan memenuhi kewajiban yaitu berlaku adil baik materi maupun
immateri. Sementara berdasarkan pandangan Asghar Ali Engineer poligami boleh
dilakukan dalam kontcks memecahkan problem sosial yang terkait dengan
persoalan anak yatim dan para janda.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia Islam, akhir-akhir ini, masalah poligami mendapat sorotan
tajam yang luar biasa, baik dari kalangan akademisi, intelektual, pemerhati
masalah perempuan, maupun agamawan. Kajian tentang ajaran poligami dan
kaitannya dengan agama juga tidak lepas dari pandangan mercka. Munculnya
berbagai literatur tentang masalah poligami yang ditulis para feminis dan
mereka, ternyata telah memicu para peneliti dan aktivis perempuan lain untuk
lebih intens dalam melakukan penelitian baik dalam bidang figh, hadis, tafsir
dan al-Qur’an itu sendiri.!

Di Indonesia sendiri, issu poli\gami kembali marak dibicarakan secjak
munculnya pernyataan kontroversial dari Khafifah Indar Parawansa yang
menjabat sebagai Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan pada masa
pemerintahan Abdurrahman Wahid. Menurut Khafifah Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1983 tentang izin perkawinan dan
perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil, yang sudah termasuk di dalamnya tentang
poligami harus dihapuskan. Khafifah menganggap bahwa Peraturan Pemerintah
yang melarang scorang Pegawai Negeri Sipil melakukan poligami berlebihan,
karena meragukan laki-laki untuk mengontrol dirinya. Penghapusan PP 10
ditunjukkan untuk mengembalikan hak-hak azasi laki-laki untuk berpoligami

yang dianggap sesuai dengan ajaran Islam. Berbeda dengan pendapat Khafifah,

! Hal ini terbukti banyaknya tulisan-tulisan yang bertema poligami di kalangan Feminis

muslim, seperti Asghar Ali Engineer, Riffat Hassan, Fatimma Marnissi ,Amina Wadud Muhsin
dan lain sebagainya. Di Indonesia sendiri muncul berbagai LSM ataupun Pusat Studi Wanita
vang terfokus pada tema sentral yaitu kesetaraan (equality) dan keadilan bagi kaum Wanita.



Ibu Negara (saat itu) Sinta Nuriyah menyatakan bahwa PP tersebut harus
dipertahankan untuk melindungi perempuan’.

Di tempat lain, dalam seminar yang bertema "Kazﬁm' dan Poligami® di
Yogyakarta, Sinta Nuriyah juga mengatakan bahwa bagi perempuan, poligami
merupakan cermin subordinasi perempuan dari kaum laki-laki dan pengesahan
perempuan sebagai alat pemuas laki-laki. Menurut Sinta Nuriyah "Kartini
merupakan korban konspirasi budaya patrialrkhi,4 karena hal itu merupakan
budaya feodal dan kepicikan dalam memahami agama, hingga kini masih banyak
perempuan yang mengalami hidup seperti Kartini yaitu menjalani poligami dan
perselingkuhan, yang berubah hanya bungkusnya saja”.

Berangkat dari penafsiran Q.S. al-Nisa (4):3 dan 129 yang oleh banyak
kalangan penafsir klasik dijadikan scbagai dasar untuk mendukung dan
melegalkan ajaran poligami, pro-kontra pun masih terus berjalan hingga saat ini.
Mercka yang mendukung poligami mengemukakan berbagai alasan dari yang
bersifat tekstual hingga kontekstual.’ Begitu juga sebaliknya, mereka yang
kontra mengemukakan berbagai argumen dari yang tekstualis hingga

kontekstualis, Poligami didefinisikan sebagai seorang pria yang memiliki lebih

% Inayah Rohmaniyah, "Poligami dalam Perundang-undangan di Indonesia", dalam Jurnal
Musawwa, No. I, Vol. 1. 2002, him. 90.

3 Sumber dari makalah, "Yang Berpoligami tidak Mengerti Kitab Suci”, dalam www.
Gatra. com.

* Budaya Patriarkhi diartikulasikan sebagai budaya yang dikuasai dan menjadi dunia

laki-laki, Lihat Inayah Rahmaniyah,"Otonomi Perempuan Dalam Islam Studi Metodologi
Pemikiran Asghar Ali Engineer, 7esis, Studi Ilmu Filsafat, UGM, Yogyakarta, 2001.

5 Misalnya alasan perfama reproduksi, laki-laki masih mempunyai kemampuan
reproduksi meski usia sudah mendekati 80 th, sedangkan perempuan setelah usia 50 th masa
reproduksinya berkurang. Kedua, kebutuhan seks, sewaktu suami membutuhkan seks, sementara
istri satu-satunya sedang mengalami haid, ia tentu akan tersiksa. kefiga untuk menjaga rumah
tangga, sewaktu suami kerepotan mengatur persoalan, karena istri-satu-satunya sedang sakit.
Lihat Sayyid Sabiq, Figh sunnah, Juz. 1l (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 94-100



dari satu istri,® konsep ini berbeda dari waktu ke waktu, sebagaimana perintah
teks (al-Qur’an),” hingga konsepnya para feminis.®

Poligami merupakan suatu sistem yang berlaku umum hingga
diturunkannya al-Qur’an abad 14 yang lalu, ketika usia bumi masih muda dan
belum banyak -penghuninya. Poligami merupakan suatu cara untuk
mengembangkan populasi. Di jazirah Arab sendiri -jauh sebelum Islam-
masyarakatnya telah mempraktekkan poligami. Bahkan poligami dengan jumlah
istri yang tidak terbatas.” Sejumlah riwayat menceritakan bahwa rata-rata
pemimpin suku memiliki puluhan istri, bahkan tidak sedikit kepala suku
mempunyai ratusan istri. Ini adalah fakta sejarah yang tidak bisa dipungkiri oleh
siapapun. Ketika Islam datang, ia tidak membiarkan praktek poligami, karena
poligami secara jelas bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang mengutamakan
(al-‘Adalah) dan kesetaraan dihadapan Allah (al-Musawah)."’

Normativitas Islam menckankan adanya keadilan, inilah yang menjadi
semangat dari ajaran revolusioner ini. Relasi laki-laki dan perempuan juga
mendapatkan porsi pembahasan, dan di sinilah landasan teologis bagi
muammalah pria dan wanita digali dan dilandaskan. Namun harus tetap disadari

bahwa al-Qur’an tidak turun diruang hampa, ayat-ayatnya turun berdialog

$ Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Gender, 1999). him. 3

7 Sebagaimana tersirat dalam Q.S al-Nisa 4:3 : & bl @06 ezl & Vg Y oz Oy
b W gaf 083 (SUMe) eSabe g B b 1 honns W gz OB € Ly SOy gt o Kas sladl e oSO
8 Feminisme diartikan sebagai kesadaran akan ketidakadilan gender yang menimpa kaum

perempuan baik dalam keluarga maupun masyarakat, serta tindakan sadar oleh perempuan atau
laki-laki untuk mengubah tindakan tersebut. Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Taf3ir al-
Qur'an Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 42.

? Said Abdullah Seif al-Hatimi, Citra Scbuah Identitas Wanita Dalam Perjalanan
Sejarah, terj. Hamid Abud (Surabaya: Risalah Gusti, 1994), him. 3-6.

10 Tersirat dalam Q.S. al-Hujurut (49): 13, yang berbunyi : oSt &t e (Su ST of



dengan masyarakat kala itu, mengomentari keadaan dan peristiwa yang mercka
alami, bahkan menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka.!! Bahasa al-Qur’an pun
tak dapat lepas dari konteks kesejarahan dan sosial politiknya sendiri. Bahasa al-
Qur’an adalah cermin dari apa yang terjadi, yang kemudian makna implisitnya
ditarik dalam konteks kekinian

Jika melihat fakta riil dalam masyarakat, laki-laki yang melakukan
poligami sering mengabaikan kewajibannya dan berbuat aniaya terhadap istri-
istrinya.'”” Ada yang menggambarkan, seperti yang dikutip Musdah Mulia,
sosok suami yang memiliki banyak istri tidak ubahnya seperti ayam jantan
yang di kelilingi ayam betina, yang demikian itu alamiah di dunia hewan,
tetapi tidak alamiah bagi manusia. Berbeda dengan manusia, hewan tidak
memiliki emosi sehingga poligami di dunia hewan tidak menimbulkan problem
psikologis seperti yang dialami manusia."

Di sisi lain juga melihat fakta riil dalam masyarakat, budaya pergaulan
bebas yang muncul dari dunia barat sana sudah mulai terasa ke Negara kita.
Prostitusi pun telah punya wadah “semi legal” di kompleks lokalisasi. Di
Yogyakarta, sebutlah umapamanya JIn. Pasar Kembang, Surabaya dengan Gang
Dolinya, Samarinda dengan Kilo-10 loo-Jinan, dan lain sebagainya. Sungguh
memprihatikan pemahaman kaum wanita yang sering mengkomersilkan nafsu
seks-nya, hubungan seks dianggapnya scbagai barang yang dengan murahnya

diperjual belikan. Jika sebelum Islam wanita dijadikan barang mainan dan

' Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
(Bandung: Mizan, 1999), him. 23.

12 Kisah Ibu Warti yang suaminya menikah lagi, dalam kasus tersebut seorang suami -

tidak memberikan perhatian, bahkan meninggalkan istri dan anaknya, di samping itu dalam kasus
di atas terjadi kekerasan ekonomi, yakni tidak diberikannya hak nafkah keluarga. Sumber
kedaulatan Rakyat 19 Maret 2002.

13 Musdah Mulia, Op Cit, hlm 35.



pemuas semata, maka kedatangan Islam adalah untuk mengangkat harkat wanita.
Wanita diberikan kedudukan yang sah scbagai seorang istri yang diakui
cksistensinya oleh syari'at, bukan sebagai sclir, gendak ataupun wanita simpanan.

Fenomena tersebut menjadi menarik untuk diteliti dan dikaji secara
obyektif. Satu sisi ada wacana yang berkembang dan beranggapan bahwa prakték
poligami diperbolehkan sebagai pertimbangan-pertimbangan moral (khawatir
zina, menghindarkan pelacuran); ekonomi (pemberdayaan perempuan); biologis
(kemampuan seksual laki-laki berlangsung sampai tua); dan demografi (jumlah
perempuan lebih banyak dari pada laki-laki). Sebagaimana dikatakan oleh Puspo
Wardoyo, seorang pengusaha ayam bakar asal solo, "dengan adanya poligami
orang tidak akan mengumbar nafsunya, dan ini bisa membahagiakan perempuan,
bukannya akan menyiksa mereka".'* Di sisi lain, ada juga pihak yang
beranggapan bahwa praktek poligami hanya boleh dilakukan pada saat kondisi
khusus. Seperti yang dinyatakan oleh Hamim Ilyas'’ dalam tulisan " Poligami
dalam Tradisi dan Ajaran Islam” poligami dalam Islam sebenarnya menjadi
aturan yang berlaku ketika darurat sosial. Hal senada dan tak kalah menariknya
juga diungkapkan oleh Abdurrahman Wahid'® (GusDur) dalam seminar yang
bertema "Kartini dan Poligami" mengatakan yang melakukan poligami adalah

orang yang tidak mengerti kitab suci, karena kalau disecbutkan boleh dilakukan

" Agnes Devia, Dari Malam Penganugrahan Poligami Award 2003 "Tak Ada yang
Terbaik Bintangnya Pria 93 Tahun". dalam Jawa Pos, 26 Juli 2003. him. 1

“Hamim Ilyas, "Poligami dalam Tradisi dan Ajaran Islam”. dalam jurnal
Musawwa.....Op, Cit. him. 24.

16 Sumber dari "Yang Berpoligami tidak Mengerti Kitab Suci”" dalam www. Gatra.Com.
Lihat juga Pernyataan Fagihuddin Abdul Qadir yang mengatakan, apakah poligami itu
mengangkat derajat perempuan atau membawa rejeki, tanyakanlah pada perempuan soal
keadailan tersebut dan dialogkan dengan dengan realitas sesungguhnya termasuk manfaat dan
mudharatnya. dalam "Poligami, Mengangkat Derajat atau Petaka”, Kedaulstan Rakyat, 27 Juli
2003. him. 8.



asal adil, dan yang menentukan adil dan tidaknya itu scharusnya adalah sang
objek, yaitu perempuan”.

Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut dua pihak yang pro dan kontra, baik dari sisi al-Qur’an sebagai teks
yang normatif akan kebenarannya maupun al-Qur’an sebagai way of life. Dengan
asumsi bahwa al-Qur’an merupakan sebuah teks yang kebenarannya abadi, akan
tetapi penafsirannya tidak bisa dihindari sebagai sesuatu yang relatif,
Perkembangan berbagai Madzhab kalam, figh, dan tasawuf merupakan bukti
positif bentuk relatifnya kadar intelektualitas dari mufassir sendiri. Pada suatu
kurun waktu, kadar intelektualitas menjadi dominan, pada kurun lainnya kadar
emosionalitas menjadi menonjol. Itulah sebabnya persepsi tentang ajaran
poligami di kalangan ummat Islam khususnya mufassir juga berubah-ubah dari
zaman ke zaman.

Seperti dinyatakan oleh Budhy Munawwar'’ "perspektif para penafsir
adalah suatu kondisi mentalis yang terbentuk dari proses sosialisasi dari suatu
konstruks budaya tertentu dan mengalami internalisasi individual". Dengan kata
lain unsur subyektifitas mufassir mempengaruhi produk penafsirannya.

Adapun Perdebatan yang dijadikan landasan dalam melegalkan poligami
adalah Q.S. al-Nisa (4):3 yang artinya: “Dan jika kamu takut tidak berlaku adil
terhadap anak-anak yatim, maka kawinilah perempuan-peempuan yang kamu
sukai bagimu dua, atau tiga, atau empat .....”. Oleh karena ajaran poligami itu
diambil dari al-Qur’an maka penafsiran yang tepat tentunya harus dicari dan
dikembalikan kepada al-Qur’an sendiri. Untuk mencari jawaban dari apa yang

dimaksud, penulis tertarik untuk berusaha mengkaji bagaimana interpretasi al-

' Budhy Munawwar, Rekontruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam
(Yogyakarta: PSW IAIN SUKA, 2001), him. 30.



Qurtubi untuk merepresentasikan yang pro dan Asghar Ali Engineer sebagai
representasi yang kontra terhadap poligami scbagaimana tersirat dalam surat al-
Nisa (4):3 dan 129. Dengan menganalisis perbandingan kedua mufassir tersebut,
dapat diketahui bagaimana mercka menyelesaikan persoalan ayat-ayat poligami
yang terkesan diskriminatif terhadap wanita.

Kitab al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an merupakan karya monumental yang
mengambil bentuk tafsir 47 al-ra’yii Al-Qurtubi dalam menafsirkan teks al-
Qur’an banyak menggunakan argumentasi figh sebagai respons terhadap kondisi
yang berkembang kala itu, schingga tidak sedikit yang mengkategorikan tafsir
al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an ini sebagai kitab tafsir yang bernuansa figh.

Di samping itu, al-Qurtubi juga menonjolkan korelasi (munasabah) antara
satu ayat dengan ayat lain ataupun satu surat dengan surat yang lain dalam suatu
masalah. Beliau juga mengetengahkan masalah-masalah  khilafiyyah,
mengetengahkan dalil bagi setiap pendapat dan mengomentarinya, serta tidak
fanatik terhadap madzhabnya Maliki. Beliau juga menggunakan variasi metode
penafsiran, menyebutkan asbab al-nuzul scbagai penguat, mengungkapkan segi
bahasa, menecrangkan perbedaan gira’at, memaparkan riwayat-riwayat,
menjelaskan lafadz-lafadz yang samar, menghubungkan pendapatnya dengan
yang mengatakannya, dan mengutip dari ulama terdahulu yang dapat dipercaya.'®

Asghar Ali Engineer, scorang pemikir, teolog dan aktivis dari India yang
berjuang menyingkap nilai-nilai dasar dalam Islam, termasuk nilai yang berkaitan
dengan perempuan. Pemikiran Engineer menjadi menarik untuk diteliti karena
beberapa alasan. Perfama, dalam diskursus metodologi, Engineer menawarkan

pendekatan sosio-teologis yang dapat menjadi alternatif jawaban yang rasional,

' Muhammad Husein al-Zahabi, Tafiir wa al-Mufassirin (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadis,

1976), Juz. 11, him. 438-441. Lihat Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, terj.
Muzakkir AS (Bogor: Litera Antar Nusa, 1999), hlm. 519.



realistik dengan tetap menjunjung nilai-nilai ideal Islam terhadap berbagai
persoalan yang bermuara pada budaya patriarkhi yang mendominasi dunia.
kedua, bagi Engineer semangat hukum Islam yang bersumber dari al-Qur'an yang
sejati bersifat universal, humanis dan progresif. Syari'ah harus dilihat dalam
konteks kultural, semangat transendental dan normatifnya. Ketiga, Engincer
berbicara secara khusus tentang hak-hak perempuan. Keempat, jika dikaitkan
dengan ilmu sejarah, bahwa untuk mencatat sejarah seseorang harus mengambil
jarak terhadap objeknya."’

Menurut Asghar Ali Engeneer ada tiga hal yang digaris bawahi ketika
memahami al-Qur’an dalam hubungannya dengan persoalan perempuan: Pertama,
al-Qur’an mempunyai dua aspek: normatifdan kontekstual. Perbedaan dua aspek
ini sangat penting untuk memahami al-Qur’an. Apa yang dimaksud dengan aspek
normatif merujuk kepada sistem nilai dan prinsip-prinsip dasar dalam al-Qur’an,
seperti persamaan, kesetaraan dan keadilan yang dapat di aplikasikan sesuai
dengan konteks ruang dan waktu. Sedangkan aspek kontckstual dalam al-Qur’an
berkaitan dengan ayat-ayat yang diturunkan untuk merespon problem-problem
sosial tertentu pada masa itu. Kedua, penafsiran ayat-ayat al-Qur’an sangatlah
tergantung kepada persepsi, pandangan dunia, pengalaman dan latar belakang
sosio kultural di mana si penafsir itu tinggal. Ketigs, makna al-Qur’an ity
terbentang dalam waktu. Oleh karena itu, penafsiran para pendahulu (masa
klasik) sangat berbeda dengan penafsiran para ilmuwan modern.?’

Adapun alasan yang mendasari penulis memilih interpretasi al-Qurtubi

dan Asghar Ali Engineer karena masa penulisan dari keduanya saling berjauhan,

' Inayah Rohmaniyah, Op, Cit, him. 6.

Y Agus Nuryatno, Islam Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender “Studi atas
Pemikiran Asghar Ali Engineer’ (Yogyakarta: UII Press, 2001), him. 62.



yaitu masa pertengahan dan kontemporer. Hal ini dimaksudkan untuk melihat
perbandingan bagaimana pola berpikir manusia dalam memahami al-Qur'an antar
satu masa dengan masa yang lain. Scbagaimana dinyatakan oleh Amin Abdullah,
"kajian empiris dengan nuansa historisitas manusia akan memperlihatkan
bagaimana pola berpikir manusia dalam memahami al-Qur'an pada kurun waktu

tertentu". !

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa pokok masalah berikut :
1. Bagaimana penafsiran al-Qurtubi dan Asghar Ali Engineer tentang ayat-
ayat yang berkaitan dengan poligami ?
2. Di mana titik temu perbedaan penafsiran al-Qurtubi dan Asghar Ali
Engineer tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan poligami?
3. Bagaimana relevansi konsep poligami dalam konteks Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitiaan ini bertujuan :
1. Mendeskripsikan poligami dalam penafsiran al-Qurtubi dan Asghar
Ali Engineer.
2. Menganalisis perbedaan penafsiran al-Qurtubi dan Asghar Ali
Engineer tentang poligami.
3. Mengetahui relevansi konsep poligami dalam konteks Indonesia.
Adapun kegunaan dari penelitian ini di antaranya adalah, dengan adanya

penclitian diharapkan dapat memberikan ventilasi dan ruang gerak dalam

2 Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. 226.
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penafsiran al-Qur'an. Di samping itu, juga diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka kontekstualisasi ajaran-ajaran
al-Qur’an yang sesuai dengan tuntutan zaman tanpa harus meninggalkan

pegangan nilai normatif.

D. Metode Penelitian

Dalam setiap peneclitian ilmiah, untuk lebih terarah dan rasional
diperlukan suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji, karena metode
merupakan cara bertindak supaya berjalan terarah dan mencapai hasil yang
memuaskan (maksimal).”?

Penelitian ini merupakan penelitian literer (/ibrary research ), karena yang
menjadi sumber penclitian adalah data-data atau bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan tema permasalahan yang akan dikaji.

Data primer yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah tafsir a/- Jami’
1i ahkam al- Qur’an karya al-Qurtubi dan buku-buku Asghar Ali Engineer yang
memuat penafsirannya terhadap ayat-ayat poligami dalam beberapa buku di
antaranya, The Quran, Women and Modern Society, The Right of Women In
Islam, dan lain-lain. Sedangkan karya-karya lain yang berkaitan dengan obyek
pembahasan akan dijadikan sebagai sumber data sekunder.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik yaitu suatu bentuk
penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data, kemudian
data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis schingga diperoleh
pengertian data yang jelas.”> Karena yang dijadikan sasaran pembahasan adalah

perbandingan penafsiran keduanya, maka sebagai langkah awal dalam

?2 Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986 ), him. 10.

2 Winarno Surakhmat, Pengantar Penclitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1998), him. 139-
140. '
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pengumpulan data yaitu, perfama, menghimpun ayat-ayat yang dijadikan sasaran
obyek studi tanpa menoleh redaksinya, mempunyai kemiripan atau tidak. Kedua,
melacak penafsiran keduanya dalam menafsirkan ayat-ayat yang terkait, dan
ketiga, membandingkan pendapat keduanya.”*

Adapun metode yang digunakan untuk mengolah dan menganalisa data
dalam penelitian ini adalah gabungan antara metode deduktif-induktif-
komparatif “Metode deduktif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran
tentang detail-detail pemikiran kedua mufassir yang disebutkan di atas dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang poligami. Metode induktif digunakan dalam
rangka memperoleh gambaran utuh tentang penafsiran kedua mufassir,
sedangkan komparatif dipakai untuk membandingkan penafsiran kedua mufassir

tersebut.

E. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai masalah poligami lebih banyak ditemukan pada
kitab-kitab tafsir, figh dan buku-buku yang mengkaji Women-Issues (persoalan-
persoalan perempuan). Dalam buku Wanita di dalam al-Qur’an yang di tulis
Amina Wadud, dinyatakan bahwa Q.S al-Nisa (4):3 berkaitan dengan perlakuan
terhadap anak yatim, yakni wali pria yang bertanggung jawab untuk mengurus
kekayaan anak perempuan yatim harus berlaku adil dalam mengelola kekayaan
tersebut. Salah satu jalan pemecahan yang dianjurkan untuk mencegah terjadinya

kesalahan dalam pengelolaan tersebut adalah dengan menikahi wanita yatim.”®

* Nasruddin Baidan, Metodelogi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka pelajar,
1998), him. 100-101.

2 Yunahar Ilyas, Op, Cit, hlm. 9.

%% Amina Wadud Muhsin, Qur’an Menurut Perempuan “Meluruskan Bias Jender dalam
Tradisi Tafsir’, terj. Abdullah (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2001), him. 149.
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Kedua, ayat al-Nisa (4):3 menekankan keadilan, mengadakan perjanjian dengan
adil, mengelola harta dengan adil, adil terhadap anak yatim, dan adil terhadap
para istri.”” Terhadap pandangan, bahwa: (1) suami yang mampu secara finansial,
dan (2) karcna alasan kemandulan, dapat menjadi alasan untuk poligami, Amina
menjawab, perfama, banyak wanita yang tidak lagi membutuhkan pria untuk
memenuhi kebutuhan finansial. Kedua, tidak pernah disebutkan dalam al-Qur’an
alasan kémandulan sebagai alasan untuk poligami. Ketiga, alasan poligami
sebagai pemuas seks jelas tidak sejalan dengan al-Qur’an.”®

Dalam kitab a/-Umm karangan Imam al-Syafi’i dan sekaligus pendiri
Madzhab Syafi’i, dinyatakan bahwa Islam membolehkan seorang muslim
mempunyai istri maksimal empat, berdasarkan surat al-Nisa (4):3. Sedangkan
tuntutan berbuat adil di antara para istri, menurut al-Syafi’i, berhubungan dengan
urusan fisik, misalnya mengunjungi istri di malam atau siang hari, tuntutan ini
didasarkan pada perlakuan Nabi dalam berbuat adil kepada para istrinya, yakni
dengan membagi giliran malam dan nafkah. Akan halnya dengan kcadilan hati
menurut al-Syafi’i hanya Allah swt yang mengetahuinya. Karena itu, mustahil
orang dapat berbuat adil sebagimana yang diisyaratkan pada ayat al-Nisa (4):129,
yang berhubungan dengan hati. Dengan demikian, hati memang tidak mungkin
berbuat adil.”’
Lain halnya dengan M. Syaltut yang mengatakan bahwa perintah kepada

suami untuk berbuat adil merupakan imperasi moral-personal. Artinya suamilah

yang berhak menakar kadar mampu dan tidaknya berlaku adil. Dan dalam hal ini,

" Ibid, him. 150.
28 Ibid, htm. 151,
29 Muhammad Ibn Idris al-Syafi’i, a/-Umm, edisi al-Muzni (ttp,t.p, t.th), him. 129.
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Ia tidak bisa diintervensi oleh siapapun, yang pada gilirannya akan bisa
menghalangi keinginannya untuk berpoligami.*

Imam Taqiyuddin Abi Bakr al-Husaini dalam kitab Kifayat al-Akhyar
menyatakan, bahwa seorang laki-laki boleh menikahi empat orang perempuan
dan budak boleh dua orang perempuan. Haram baginya menikahi lebih dari
empat. Hal ini didasarkan atas kasus Gailan bin Salamah ketika masuk Islam
memiliki sepuluh istri, maka nabi menyuruh memilih empat orang dan
menceraikan yang- lainnya.31

Sayyid Qutb dalam pernyataannya, menegaskan bahwa poligami
merupakan perbuatan ruksah, karena rukhsah, maka hanya bisa dilakukan dalam
keadaan benar-benar mendesak. Kebolehan ini masih disyaratkan bisa berbuat
adil terhadap istri-istri, keadilan yang dituntut disini termasuk dalam bidang
nafkah, muammalah, pergaulan serta pembagian malam. Bagi yang tidak bisa
berbuat adil maka diharuskan cukup satu saja.*”> Sedangakan yang bisa berbuat
adil terhadap para istrinya, boleh berpoligami dengan batasan empat istri.>

Al-Maragi, dalam tafsirnya, yang terkenal dengan sebutan tafsir al
Maragi, menyebutkan bahwa kebolehan berpoligami yang disebut dalam surat al-
Nisa (4):3, merupakan kebolehan yang dipersulit dan diperketat. Poligami hanya
diperbolehkan dalam keadaan darurat, dan hanya bisa dilakukan oleh orang-orang
yang benar-benar membutuhkan. Dia kemudian mencatat kaidah fighiyyah , dar'u

al-mafasid muqgaddamun ‘ala jalbi al-magsalih. Pencatatan ini untuk menunjukan

3 Muhammad. Syaltut, al-Islam, Aqidah wa Syari’ah (Kairo: Dar al- Qalam, 1966), hlm.
192.

3! Imam Taqiyuddin Abi Bakr bin Muhammad Husaini, Kifayat al-Akhyar (Surabaya:
al-Hidayah, t.th), hlm. 38.

32 Qayyid Quth, F7 Zilal al-Qur’an (Beirut: Dar al-Thya al-'Arabi, 1967), Jid T11. him. 263.

33 Ibid, him. 68.
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betapa pentingnya untuk hati-hati dalam melakukan poligami.** Hubungannya
dengan ayat (4):129, menurut al-Maragi, yang terpenting adalah adanya usaha
maksimal untuk berbuat adil, adapun diluar kemampuan manusia, bukanlah suatu
keharusan yang harus dilaksanakan manusia.>

Ibnu Jarir al-Tabari, ketika membahas Q.S al- Nisa (4):3, dalam tafsirnya,
mengutip banyak pendapat, dari kupasan tentang ayat tersebut, menurut al-
Qurtubi yang mendekati kebenaran adalah pendapat yang mengatakan bahwa
makna Q.S ayat (4):3 merupakan kekhawatiran tidak mempunyai wali yang bisa
berbuat adil terhadap harta anak yatim, maka kalau sudah khawatir terhadap
anak yatim, mestinya demikian juga khawatir terhadap wanita. Maka janganlah
menikahi mercka kecuali dengan wanita yang kalian yakin bisa berbuat adil, satu
sampai empat. Sebaliknya, kalau ada kekhawatiran tidak bisa berbuat adil, ketika
poligami, maka seseorang cukup menikahi scorang wanita saja. Bahkan kalau
dengan itupun masih ada kekhawatiran, maka cukup dengan menikahi budak
wanita yang di miliki. Sebab dengan menikahi budak memungkinkan tidak akan
berbuat penyelewengan.>®

Rasyid Rida dalam kitab a/-Mannar mengatakan, melakukan poligami
merupakan tindakan haram, kalau sisuami tidak bisa berbuat adil terhadap
istrinya-istrinya. Namun ia mengingatkan, di ayat lain sudah dijelaskan perihal
ketidak mampuan manusia berbuat adil yaitu Q.S al-Nisa (4):129. Dengan

demikian, kalau dihubungkan dengan ayat al-Nisa (4):3, kebolehan melakukan

* Al- Maragi, TafSir al- Maragi (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1963), Juz IV, him
181.

5 Ibid, him. 173,

° Tbnu Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qu’ran (Beirut: Dar al-fikr,1978), jld
IV, him. 155.
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poligami merupakan sebuah tindakan yang benar-benar darurat atau sangat
te:rpaksa.37

Al-Zamaksyari mengartikan ayat al-Nisa (4):3 dengan "kalau takut tidak
bisa berbuat adil dalam memberikan hak-hak anak yatim, maka jauhilah
menikahi mereka, demikian juga kalau takut berbuat zina maka nikahlah dengan
wanita yang halal". Dengan kata lain, arti kata Taba dalam ayat ini di artikan
dengan halal ®®Lebih menarik lagi ketika membahas kata masna wa sulasa wa
ruba’ menurutnya, kata sandang (huruf azhafj wawu di sini sebagai penjumlah (li
al-jamri’), maka jumlah maksimal yang boleh dinikahi oleh laki-laki yang bisa
berbuat adil, bukan empat, scbagaimana pendapat ulama umumnya, tetapi
sembilan. Sedangkan ketika membahas ayat al-Nisa (4):129, az-Zamaksyari
mengatakan bahwa tuntutan kemampuan berbuat adil terhadap para istri sesuai
dengan kemampuan maksimal, sebab memaksakan diri dalam melakukan sesuatu
yang di atas kemampuan kemanusiaan, termasuk perbuatan aniaya (.,zu[m).39

Masalah ini juga pernah dibahas oleh Abdul Mugsit dalam skripsinya
yang berjudul “Poligami Menurut Abu Hanifah dan Imam Syafi’i” Fakultas
Syariah 1997.*" Dalam skripsinya, ia menekankan pada hukum poligami sebagai
bentuk istimbat Abu Hanifah dan Syafi’i dan hanya mengungkapkan kajiannya
terfokus pada disiplin fighnya. Sejauh pengetahuan penulis belum ada tema
khusus maupun judul yang spesifik mengkaji tentang poligami menurut al-

Qurtubi dan Asghar Ali Engineer déngém membandingkan penafsiran keduanya.

37 Rasyid, Rida, TafSir al-Mannar (Kairo: Dar al-Fikr, tt), Juz V, him. 348-349 .

38 az-Zamaksyari, al-Kasyaf an Tahqiq al-Tanzil wa Uyun al-Aqail ff Wujuhi al-Ta’wil,
(Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1996), Juz 1, him. 496-497.
% Ibid, him. 497.

4 Abdul Mugsit, “Poligami Menurut Abu Hanifah dan Imam Syafi’i”, Skripsi, Fakultas
Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 1997.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pembahasan yang runtut dan mudah dipahami
penjabarannya, maka dalam penulisan skripsi ini di bagi dalam lima bab, sebagai
pendahuluan, dalam bab I dijelaskan latar belakang dan perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi dan sistem
pembahasan.

Sebagai deskripsi untuk mengetahui definisi tafsir dan poligami, akan
dijelaskan dalam bab I, yang di dalamnya secara implisit diungkapkan secara
ringkas pengertian tafsir dan sejarah perkembangan tafsir, sejak mucul serta
perkembangannya pada masa Nabi dan masa kontemporer. Dilanjutkan dengan
sub bab kedua, yaitu pengertian poligami dan poligami dalam lintas sejarah, di
dalamnya dijelaskan poligami sebelum dan sesudah kedatangan Islam.

Pada bab III, dibahas dua bab yang berhubungan dengan biografi al-
Qurtubi dan Asghar Ali Engineer dan perjalanan intelektualnya serta metodologi
penafsirannya, hal ini untuk membantu menganalisa latar belakang sosiologis dan
metodologi yang dirumuskan oleh kedua mufassir tersebut.

Pada bab IV, yang merupakan bab inti akan diuraikan penafsiran al-
Qurtubi dan Asghar Ali Engineer tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan
Poligami, yang di dahului oleh konteks historis turunnya ayat.

Analisis terhadap pemikiran kedua mufassir dipaparkan pada bab V,
dengan mencari titik temu perbedaan keduanya.

Sebagai kesimpulan dan saran dari penulisan skripsi ini dijelaskan dalam
bab VL



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan studi komparatif terhadap penafsiran al-Qurtubi dan

Asghar Ali Engineer tentang ayat-ayat poligami, yang mengacu pada Q.S. al-

Nisa (4):3 dan al-Nisa (4):129, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

L.

Menurut al-Qurtubi Q.S. al-Nisa (4):3 adalah ayat yang menghapus
kondisi dan situasi yang muncul dan berkembang pada zaman Jahiliyyah
dan pada awal Islam, di mana pada konteks itu scorang laki-laki
mengawini perempuan sesuai dengan kehendaknya, tidak ada batasnya.
Sehingga dengan turunnya ayat ini secara langsung mereformasi batas
kuantitas yang boleh dikawini. Menurut al-Qurtubi, ayat ini juga sebagai
dalil dibolehkannya berpoligami secara umum dengan batasan empat dan
syarat berlaku adil di antara istri-istrinya, apabila tidak bisa berlaku adil
maka cukupkanlah satu saja atau dengan budak yang dimiliki. Sedangkan
mengenai Q.S al-Nisa (4):129, ayat ini dipahami al-Qurtubi sebagai
menafikan orang yang berpoligami bisa berbuat adil dalam hal immateri.
Sementara adil” yang dimaksud al-Qurtubi adalah dalam hal materi dan
immateri. Sementara menurut Asghar Ali Engineer untuk memahami Q.S.
al-Nisa (4):3, orang harus melihat dan mempertimbangkan dua ayat
sebelumnya pada surat yang sama dan juga konteks historis ketika ayat
tersebut diwahyukan. Ayat ini tidak memberikan lisensi umum atau
keistimewaan kepada para laki-laki untuk berpoligami, namun yang lebih

H
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esensial adalah bertindak adil kepada anak-anak yatim dan para janda.
Jadi, keadilan bagi perempuan secara general, dan keadilan bagi anak-
anak yatim secara khusus, adalah pertimbangan pertama dan utama dalam
membolehkan poligami dan itulah esensi Q.S. al-Nisa (4):3, menurutnya
jika syarat-syarat yang ada telah terpenuhi maka perempuan-perempuan
yang boleh dinikahi harus dari kalangan para janda atau anak yatim
sebagaimana yang dilakukan Nabi. Sedangkan mengenai Q.S al-Nisa
(4):129, Engineer berpendapat bahwa syarat untuk memperlakukan para
istri secara adil adalah “syarat yang hampir mustahil dipenuhi”. Menurut
Engineer apa yang dimaksud dengan perlakuan adil di sini tidak hanya
pada aspek fisik, tetapi juga aspek non-fisik, seperti cinta dan afeksi.
Dalam pandangan engineer, syarat perlakuan adil mempunyai tiga
tingkatan: 1) Jaminan untuk menggunakan harta anak yatim dan para
janda secara benar; 2) jaminan untuk memberikan keadilan kepada semua
istri dalam hal materi; 3) memberikan cinta dan kasih sayang yang sama
kepada semua istri.

. Adapun persamaan dari keduanya adalah menekankan pada aspek
keadilan baik materi maupun immateri. Sedangkan perbedaan antara lain:
Al-Qurtubi membolehkannya secara umum asalkan mampu berlaku adil
dengan jumlah empat, sedangkan Asghar membolehkannya dalam
kondisi-kondisi tertentu atau bersifat kontekstual. Perbedaan ini terjadi
discbabkan karena latar belakang pemikiran masing-masing. Asghar Ali

Engineer dengan prespektif feminisme, sedangkan al-Qurtubi tidak
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melakukan hal yang sama. Penyebab lain adalah dari aspek metodelogi.
Al-Qurtubi menggunakan metode tafsir bi alra’yi tapi dalam
menafsirkan ayat-ayat yang dibahas dalam tema ini, pendekatan yang
digunakan tetap pendekatan tekstual dengan argumen /inguistik dan figh,
konteks sosial yang pada masa ayat itu diturunkan tidak dijadikan
pertimbangan dalam menafsirkan ayat. Hal yang dipertimbangkan hanya
peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat itu-yang dikenal dengan
asbab al-nuzul. Sedangkan Asghar menggunakan historis kontekstual.

v3. Relevansi poligami dalam konteks Indonesia, dengan melihat interpretasi
al-Qurtubi maka masih relevan sepanjang berlaku adil, sedangkan oleh
Asghar Ali Engineer tidak relevan, terkecuali untuk melindungi para

janda dan anak yatim.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian dari penafsiran al-
Qurtubi dan Asghar Ali Engineer tentang poligami, kiranya penulis perlu untuk
mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian penulis atas hal-hal
tersebut di atas:
1. Perlu diadakan pengkajian yang lebih komprehensip tentang ayat-ayat
poligami, baik ditinjau dari segi hukum maupun misi al-Qur’an sendiri
sebagai ajaran moral yang universal yang bertujuan agar keberadaan al-

Qur’an dirasa relevan dengan tuntutan kehidupan masyarakat.
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2. Perlu ada pembedaan antara nash normatif-idealistik-universal dengan
nash  Kasuistik-praktis-temporal. Pembedaan ini penting untuk
menghindari munculnya generalisasi moral-ideal dari nash yang praktis
temporal.

3. Penclitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui apa sebenarnya
makna poligami dalam Islam, dan bagaimana konsep poligami menurut
al-Qurtubi dan Asghar Ali Engineer yang dilacak dalam penafsiran
masing-masing, Karena dirasa masih jauh dari kesempurnaan, maka
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut, dengan harapan dapat
menyemarakkan wacana pemikiran Islam dan dapat disosialisasikan

kepada masyarakat umum.
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